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PENDAHULUAN 
 
Matematika adalah ilmu yang mendasari berbagai disiplin ilmu dan 
teknologi. Menyadari betapa pentingnya matematika, maka matematika telah 
diajarkan sejak dari jenjang pendidikan usia dini sampai jenjang pendidikan 
tinggi. Matematika juga dapat membekali seseorang untuk mempunyai 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 
Matematika juga dikatakan sebagai ilmu pengetahuan yang bersifat 
hierarkis dan abstrak. Hierarkis mengandung arti bahwa konsep materi 
sebelumnya merupakan prasyarat bagi konsep materi selanjutnya, sehingga untuk 
mempelajari suatu materi matematika seseorang harus sudah menguasai materi 
sebelumnya. Suatu contoh, dalam belajar materi prisma dan limas, siswa harus 
sudah menguasai materi segitiga dan segiempat. Sedangkan sifat  abstrak adalah 
sifat objek-objek materi yang dipelajari di matematika adalah objek yang tidak 
nyata. Sifat abstrak menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami pelajaran matematika. Sebagai contoh, dalam belajar materi bentuk 
aljabar, siswa merasa kesulitan memahami maksud dari variabel-variabel karena 
sifat abstraknya. 
Dari data nilai hasil Ujian Nasional (UN) tahun pelajaran 2014/2015, 
baik tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional menunjukkan rerata nilai 
matematika menempati urutan keempat atau terbawah dari empat mata pelajaran 
UN. 
Tabel 1. Rerata Nilai UN Tahun Pelajaran 2014/2015 
Tingkat 
Bahasa 
Indonesia 
Bahasa 
Inggris 
Matematika IPA 
Kabupaten Pati 73,60 57,16 53,06 57,06 
Provinsi Jawa Tengah 74,52 53,04 47,43 52,49 
Nasional 71,06 60,01 56,28 59,88 
(BSNP, 2015) 
Pada pelajaran matematika, materi pokok prisma dan limas adalah materi 
yang dianggap sulit oleh siswa. Untuk menyelesaikan soal-soal materi prisma dan 
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limas siswa harus mempunyai daya imajinasi yang baik tentang bangun 
berdimensi tiga. Siswa juga harus menguasai materi prayarat, yaitu segitiga dan 
segiempat, serta kemampuan menyelesaikan operasi aljabar. Siswa SMP di 
kabupaten Pati juga memiliki kemampuan yang rendah pada materi prisma dan 
limas. Hal tersebut dapat dilihat dari data nilai UN matematika tahun pelajaran 
2014/2015. Daya serap materi Standar Kriteria Lulusan (SKL) memahami sifat 
dan unsur bangun ruang dan menggunakannya dalam pemecahan masalah, rerata 
nilai di kabupaten Pati 47,96, lebih rendah dibanding rerata nasional yaitu 51,37 
(BNSP, 2015). Pada SKL tersebut, di dalamnya terdapat materi prisma dan limas. 
Oleh karena itu, pelajaran matematika terutama untuk materi prisma dan limas 
perlu mendapatkan perhatian khusus. 
Matematika sampai saat sekarang masih dianggap sebagai pelajaran yang 
sulit untuk dipelajari. Ada kecenderungan, bahwa materi yang harus dipelajari 
siswa semakin hari semakin bertambah jumlah, jenis, dan tingkat kesukarannya. 
Usaha-usaha terus dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika. 
Salah satu usahanya adalah dengan menerapkan model-model  pembelajaran agar 
pembelajaran efektif, inovatif, kreatif, menyenangkan dan sesuai dengan 
perkembangan zaman. Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat 
meningkatkan presatasi belajar siswa. 
Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. 
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah sosial, budaya, 
dan instrumental, sedangkan faktor internal adalah jasmani fisiologis dan 
psikologis siswa. Faktor eksternal yang sangat penting adalah instrumental, yaitu 
penerapan model pembelajaran. Suatu model pembelajaran mungkin tepat untuk 
diterapkan pada suatu materi tertentu namun bisa tidak tepat untuk materi yang 
lain. 
Model pembelajaran yang sampai saat ini sering diterapkan di mata 
pelajaran matematika adalah model pembelajaran langsung. Penerapan model 
pembelajaran langsung, dimungkinkan menjadi salah satu faktor rendahnya nilai 
UN mata pelajaran  matematika. Hal ini dikarenakan pada model pembelajaran 
langsung guru lebih dominan sehingga siswa lebih bersifat pasif. Siswa semata-
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mata menerima apa yang disampaikan oleh guru dan melaksanakan apa yang 
diperintah oleh guru. Pembelajaran langsung hanya mentransfer stimulus dari 
guru kepada siswa, kurang ada komunikasi siswa dengan siswa lain ataupun siswa 
dengan gurunya. Hal tersebut menyebabkan siswa berada pada keadaan bosan dan 
tidak memiliki semangat untuk belajar matematika. 
Suatu pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa bereksperimen 
sendiri daripada hanya mendengarkan ceramah guru (Tuan, 2010: 66). Dalam 
kelas diskusi, siswa mendapatkan waktu dan kesempatan yang lebih banyak untuk 
memperjelas pemahaman, (Walshaw dan Anthony, 2009). Pada pembelajaran 
matematika, hendaknya guru menerapkan model yang memberikan kesempatan 
siswa berpartisipasi dalam diskusi untuk memecahkan masalah matematika yang 
dipelajari (Goos, 2004: 259). Model pembelajaran yang dimaksud adalah model 
pembelajaran kooperatif.  
Hasil penelitian Tran (2012), menyimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif mengedepankan interaksi sosial, meningkatkan aktivitas, ingatan dan 
prestasi siswa. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang menyimpulkan 
pembelajaran kooperatif bermanfaat untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam 
memahami materi (Smith-Stoner dan Molle, 2010), hal tersebut dikarenakan 
dalam model pembelajaran kooperatif siswa saling bekerja sama dalam kelompok 
dan setiap siswa aktif dalam proses pembelajaran (Simsek, 2012). Siswa tidak 
hanya memahami konsep namun bisa berinteraksi dengan temannya, dan melatih 
keberanian mengungkapkan pendapat. Penerapan model pembelajaran kooperatif 
mengacu pada paham konstruktivisme, di mana siswa dituntut untuk belajar 
secara mandiri secara berkelompok. Penelitian Doymus (2007) menyimpulkan 
pembelajaran yang didasarkan pada pembelajaran kooperatif secara signifikan 
menghasilkan prestasi lebih baik daripada menggunakan pembelajaran langsung. 
Selain itu hasil penelitian Awofala, et. Al (2012) menyimpulkan bahwa hasil post 
tes dengan pembelajaran kooperatif lebih baik daripada pembelajaran langsung.  
Pada penelitian ini model pembelajaran kooperatif yang dipilih adalah 
model kooperatif tipe Jigsaw dan tipe Think Pair Share (TPS). Beberapa alasan 
menjadi dasar pertimbangan dalam memilih tipe model kooperatif tersebut. 
4 
 
 
 
Alasan yang pertama adalah sampai saat ini masih belum banyak penelitian yang 
membandingkan kedua model tersebut sekaligus. Kebanyakan penelitian yang 
sudah ada membandingkan Jigsaw dengan model selain TPS. Alasan yang kedua 
adalah model Jigsaw dan TPS mempunyai dua karakter yang berlainan, Jigsaw 
mempunyai langkah-langkah pembelajaran yang cukup rumit, sedangkan TPS 
mempunyai langkah-langkah pembelajaran yang sederhana. Model pembelajaran 
dengan langkah-langkah pembelajaran yang berlawanan ini menarik untuk 
dibandingkan. Manakah yang memberikan prestasi belajar lebih baik antara model 
pembelajaran yang langkahnya cukup rumit dengan model pembelajaran yang 
langkahnya sederhana. Alasan lainnya adalah pada model pembelajaran Jigsaw 
terdapat diskusi ahli. Apakah yang dimaksud dengan diskusi kelompok ahli dan 
bagaimanakah pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. Selanjutnya istilah 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw cukup ditulis dengan model 
pembelajaran Jigsaw 
Alasan lain dalam memilih Jigsaw karena pada materi prisma dan limas 
dapat dikenai model pembelajaran Jigsaw. Tidak sebarang materi pelajaran dapat 
dikenai model pembelajaran Jigsaw. Model pembelajaran Jigsaw dapat diterapkan 
pada materi dengan sub-submateri yang independen, artinya sub-sub materi dapat 
dipelajari berbarengan tanpa saling mempengaruhi. Sub-sub materi yang berbeda-
beda dapat dipelajari secara bersama-sama oleh kelompok ahli yang berbeda-
beda. Ciri khas yang utama dari model pembelajaran Jigsaw adalah dibentuknya 
kelompok ahli. Maksud dari kelompok ahli adalah kelompok tempat 
berdiskusinya siswa-siswa yang mendapatkan soal atau permasalahan yang sama. 
Di kelompok ahli ini mereka berdiskusi memahami dan menyelesaikan masalah 
yang nantinya harus disebarkan kepada anggota kelompok asal mereka. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) selanjutnya 
ditulis dengan model pembelajaran TPS. Model pembelajaran TPS adalah model 
pembelajaran kooperatif yang sederhana karena hanya melibatkan dua siswa 
dalam berdiskusi. Tentunya berdiskusi hanya dengan dua siswa memudahkan 
dalam pembentukan kelompok dan tidak menyita banyak waktu, sehingga model 
ini mudah diterapkan pada pembelajaran di kelas. Dengan demikian diharapkan 
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dengan model pembelajaran TPS dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Model pembelajaran TPS dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu berpikir (think), 
berpasangan (pair), dan dilanjutkan dengan berbagi (share). Pada tahapan berpikir 
diharapkan siswa dapat mengeksplorasi kemampuan berpikir (think) secara 
individu untuk menjawab masalah/soal dari guru. Dengan berpikir secara 
individu, siswa dilatih untuk mandiri tidak bergantung pada siswa lain. Pada 
tahapan berpasangan (pair) siswa dapat bertukar pemikiran/dikusi untuk 
menemukan solusi yang lebih baik/tepat atau. Pada tahapan berbagi (share) 
diharapkan siswa dapat mengomunikasikan hasil diskusi. Dengan 
mengomunikasikan tentunya siswa mengalami proses penguatan pemahaman 
materi.  
Faktor internal juga sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Kondisi siswa yang berbeda-beda antara lain daya pikir, motivasi, minat, 
intelegensi, kemandirian belajar, kedisiplinan belajar, kreativitas belajar, gaya 
belajar dan sebagainya.  
Pada penelitian ini menggunakan tinjauan dari kedisiplinan belajar 
sebagai faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Kedisipinan 
belajar dipilih sebagai tinjauan pada penelitian ini karena masih jarang penelitian 
yang memilih tinjauan dari kedisiplinan belajar siswa. Tinjauan yang sering 
dipilih antara lain kreatifitas belajar, aktifitas belajar, minat belajar, dan 
kecerdasa. Seorang siswa dengan tingkat kedisiplinan belajar yang berbeda 
dimungkinkan mempunyai prestasi belajar yang berbeda pula. Seorang siswa yang 
berdisiplin belajar tinggi apakah berprestasi lebih baik dibanding dengan siswa 
yang berdisiplin belajar sedang atau rendah. Apakah siswa yang berdisiplin 
belajar sedang mempunyai prestasi yang lebih baik dibanding siswa berdisiplin 
belajar rendah. Hal inilah sebagai alasan mengapa peneliti memilih tinjauan ini. 
Lebih khusus lagi, penelitian yang membandingkan model pembelajaran Jigsaw 
dan TPS yang ditinjau dari kedisiplinan belajar, masih belum dijumpai oleh 
penulis.   
Kedisiplinan belajar merupakan perwujudan dari beberapa aspek internal 
seperti minat, bakat, motivasi dan aspek budaya lainnya. Melalui kedisiplinan 
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belajar, siswa dapat mengembangkan potensi yang ada dalam diri. Kedisiplinan 
belajar siswa tercermin dalam perbuatan/aktifitas siswa untuk taat dan patuh 
terhadap peraturan yang ada serta kesadaran untuk mau melakukan tugas 
utamanya sebagai siswa yaitu belajar. Seorang siswa perlu memiliki kedisiplinan 
belajar agar dapat mencapai kesuksesan dalam belajar dan dapat memperoleh 
prestasi belajar yang tinggi. 
